BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41  Hasil
4.1.1 Deskripsi Umum Penelitian
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan,
sumber kedua, ketiga dan seterusnya. Adapun sumber data dalam penelitian ini
adalah via internet www.idx.co.id. Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitiian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2010, 2011,
2012, 2013, 2014 dan 2015. Berdasarkan kriteria penelitian maka perusahaan
sampel terdiri dari 16 perusahaan.

Tabel 4.1

Penentuan Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah

1 | Perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI selama (85)
periode 2010-2015

2 (56)
Perusahaan keuangan yang bukan perusahaan

pembiayaan dan perusahaan efek 2010-2015

3 :
Perusahaan yang tidak lengkap laporan annual report (13)
pada tahun 2010 — 2015

Total sampel perusahaan yang dapat digunakan 16

Jumlah observarsi

(16x6 Tahun) %

Sumber hasil pengolahan data

Pada tabel 4.1 menunjukan jumlah perusahaan pertambangan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tahun 2010 sampai 2015 adalah 85 perusahaan. Perusahaan
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keuangan yang bukan perusahaan pembiayaan dan perusahaan efek 2010-2015
sebanyak 56 perusahaan. Perusahaan yang tidak lengkap laporan annual report
nya sebanyak 13 perusahaan. Jadi total sampel penelitian sebanyak 16 perusahaan.
Selanjutnya dilakukan analisis data, Analisis ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh.

4.2  Pembahasan

4.2.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, varians, maksimum, minimum,

kurtosis dan Skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011).

Statistik deskriptif dilakukan sebelum uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis.
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menjelaskan nilai rata-rata (mean),
nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi pengaruh antaravariabel-
variabel independen yaitu terhadap variabel dependen yaitu . Tabel berikut ini
menyajikan hasil pengujian dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap
tiap-tiap variabel penelitian. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PROFITABILITAS 96 .00 28.91 5.0770 4.97818
STRUKTUR ASET 96 .07 114.46 43.5442 32.75622
KUALITAS ASET 96 .00 4322.49 93.6366 457.37423
PERMODALAN 96 .00 26717.11 2259.5035 4030.76699
EFISIENSI 96 .00 444.25 73.6788 73.98702
UKURAN PERUSAHAAN 96 21.71 30.00 26.8408 1.89079
PERTUMBUHAN 96 2694 10739585 1492919.94 2126917.401
AKTIVA
Valid N (listwise) 96
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa yang menjadi objek penelitian ini
sebanyak (N) 96, tabel statistic deskriptif menunjukan nilai minimum, nilai
maksimum, mean dan standar deviasi masing-masing variabel. Pada table statistic
deskriptif diatas dapat terlihat bahwa rata-rata profitabilitas dalam penelitian ini
adalah nilai rata-rata (mean) sebesar 5.0770 dalam rentang minimum .00 dan nilai
maksimum 28.91 serta standar deviasinya sebesar 4.97818. Pada rasio struktur
aset dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean) sebesar 43.5442 dalam
rentang minimum .07 dan nilai maksimum 114.46 serta standar deviasinya sebesar
4.97818.

Pada rasio kualitas aset dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean) sebesar
93.6366 dalam rentang minimum .00 dan nilai maksimum 4322.49 serta standar
deviasinya sebesar 457.37423. Pada rasio permodalan dalam penelitian ini adalah
nilai rata-rata (mean) sebesar 2259.5035 dalam rentang minimum .00 dan nilai
maksimum 26717.11 serta standar deviasinya sebesar 4030.76699. Pada rasio
efisiensi dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean) sebesar 73.6788 dalam
rentang minimum .00 dan nilai maksimum 444.25 serta standar deviasinya sebesar
73.98702.

Pada ukuran perusahaan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean) sebesar
26.8408 dalam rentang minimum 21.71 dan nilai maksimum 30.00 serta standar
deviasinya sebesar 1.89079. Pada pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini
adalah nilai rata-rata (mean) sebesar 1492919.94 dalam rentang minimum 2694

dan nilai maksimum 10739585 serta standar deviasinya sebesar 2126917.401.

4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program
statistik. Menurut Ghozali (2011) asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah :

1. Berdistribusi normal,

2. Non-multikolinearitas, artinya antara variabel independen dalam model regresi

tidak memiliki korelasi atau hubungan secara sempurna ataupun mendekati
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sempurna,
3. Non-autokorelasi, artinya kesalahan pengganggu dalam model regresi tidak
saling berkorelasi,

4. Homokedastisitas, artinya variance variabel independen dari satu pengamatan

ke pengamatan lain adalah konstan atau sama.

4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, apakah
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Suatu model
regresi yang baik adalah dimana datanya berdistribusi normal atau mendekati
normal. Distribusi normal dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan
analisis grafik histogram dan normal plot of Regression Standardized Residual dan

uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Distribusi-distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Berdasarkan hasil
dari uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau

memenuhi asumsi normalitas.

Hal ini didukung dengan tampilan grafik histogram yang menunjukkan pola
distribusi normal. Berikut masing-masing tampilan grafik histogram dan normal
probability plot yang ditunjukkan Uji normalitas data dipergunakan untuk
menentukan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas
yang dipergunakan adalah plot grafik dimana asumsi normalitas terpenuhi jika
titik-titik pada grafik mendekati sumbu diagonalnya. dalam Gambar 4.1 dan
Gambar 4.2.
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Uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) bertujuan untuk
mengetahui apakah data sampel pada dari perusahaan berdistribusi normal,

dengan menggunakan Level signifikan (o) 5% dengan kaidah sebagai berikut :

» Jika Asymp. Sig. < 0.05 berarti distribusi data adalah tidak normal.
» Jika Asymp. Sig. > 0.05 berarti distribusi data adalah normal.

Gambar 4.1
Grafik Histogram
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PROFITABILITAS
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Gambar 4.2
Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dengan melihat tampilan gambar 4.1 grafik histogram serta gambar 4.2 pada
grafik normal plot of Regression Standardized Residual dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan kedua grafik diatas menunjukkan
bahwa grafik sesuai dengan prinsip normalitas yaitu data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal dengan pola distribusi skewness tidak
menceng kekiri. Regresi yang baik data berdistribusi normal. Sedangkan apabila
grafik menyalahi asumsi normalitas, data menyebar jauh dari diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola

distribusi (skewness) menceng ke Kkiri.
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Untuk memperkuat hasil pengujian tersebut tersebut dipergunakan uji

kolmogorov-Smirnov yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 96
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.34375706
Most Extreme Differences Absolute .094
Positive .094
Negative -.078
Kolmogorov-Smirnov Z .920
Asymp. Sig. (2-tailed) .366

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Pada hasil uji statistik one sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) besarnya nilai
sebesar 0.920 dan hasil uji normalitas menunjukkan variabel signifikan lebih besar
dari o (o0 = 0.05) yaitu 0.366 > 0.05 yang berarti bahwa residual terdistribusi
secara normal. Dengan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

Ho: apabila Asymp. Sig. > 0.05 maka Ho diterima, data berdistribusi normal.

Ha: apabila Asymp. Sig. < 0.05 maka Ho ditolak, data tidak berdistribusi

secara normal.

Sekali lagi hasilnya konsisten dengan uji analisis grafik histogram dan normal

plot of Regression Standardized Residual.
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4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

Ghozali (2011) menyatakan “uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen)”. Multikolinearitas menunjukkan ada tidaknya variabel independen
yang memiliki kemiripan atau hubungan dengan variabel independen lain dalam
model regresi. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai VIF > 10 maka terjadi

multikolinearitas dan apabila VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 STRUKTUR ASET 727 1.376
KUALITAS ASET .886 1.128
PERMODALAN 917 1.090
EFISIENSI .865 1.156
UKURAN PERUSAHAAN 409 2.448
PERTUMBUHAN AKTIVA 455 2.199

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Pada hasil perhitungan nilai Tolerance pada tabel 4.4 menunjukan tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti
tidak ada korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukan hal yang sama
tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antara variabel independen

dalam model regresi.

4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas
Ghozali (2011) menyatakan “uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
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pengamatan ke pengamatan lainnya”. Jika variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda

disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau

tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada

tidaknya gejala heterokedastisitas adalah dengan melihat plot grafik yang

dihasilkan dari pengolahan data menggunakan program SPSS. Dasar pengambilan

keputusannya adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang teratur, maka telah terjadi
heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola tertentu, serta titik-titik yang menyebar tidak tertentu,

maka tidak terjadi heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas.

Berikut ini dilampirkan gambar scatterplot untuk menganalisis apakah terjadi
heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas dengan mengamati penyebaran
titik-titik pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3
Grafik Scatterplot
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Tampak pada gambar diatas scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model

regresi sehingga model layak dipakai dalam penelitian ini.

4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi menunjukkan adanya kondisi yang berurutan antara gangguan
atau distribusi yang masuk dalam regresi Algifari (2000). Untuk mengetahui
ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. Suatu
model regresi tidak terjadi autokorelasi jika nilai Durbin Watson terletak pada
kisaran -2 sampai dengan +2 (Singgih Santoso, 2000). Hasil uji autokorelasi

dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Model Summaryb

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .489% .239 .187 4.48779 1.186

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN AKTIVA, PERMODALAN, KUALITAS ASET,
EFISIENSI, STRUKTUR ASET, UKURAN PERUSAHAAN
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan hasil olah regresi diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar
1.186 yang berada diantara -2 sampai +2 yaitu berada pada daerah tidak ada
autokorelasi, sehingga disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi

autokorelasi.
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4.2.3 Pengujian Hipotesis

4.2.3.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinan (R?) digunakan untuk mengetahui kontribusi variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikat. Semakin besar nilai koefisien determinasi,
maka menunjukkan semakin besar pula pengaruh variabel terikat terhadap
variabel bebas.

Tabel 4.6
Model Summary

Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .489% .239 .187 4.48779

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN AKTIVA, PERMODALAN, KUALITAS ASET,
EFISIENSI, STRUKTUR ASET, UKURAN PERUSAHAAN
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Terlihat dalam tabel 4.6 bahwa pada persamaan pertama diketahui nilai Rz adalah
0.239, hal ini berarti 23,9% variasi rasio profitabilitas pada perusahaan keuangan
subsektor perusahaan efek dan perusahaan pembiyaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dapat dijelaskan oleh variasi dari ke lima variabel independen
rasio struktur aset, kualitas aset, permodalan, efisiensi, ukuran perusahaan,
pertumbuhan aktiva. Sedangkan sisanya (100% - 23,9% = 76,1%) dijelaskan oleh
sebab-sebab yang lain diluar model.

4.2.3.2 Pengujian Uji F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel terikat.
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Tabel 4.7
Uji Statistik F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 561.835 6 93.639 4.649 .000?
Residual 1792.481 89 20.140
Total 2354.316 95

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN AKTIVA, PERMODALAN, KUALITAS ASET,
EFISIENSI, STRUKTUR ASET, UKURAN PERUSAHAAN
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, diketahui pada Dari uji ANOVA
atau F test didapat nilai F hitung sebesar 4.649 dengan probabilitas 0.000.
Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi rasio profitabilitas. Dan dapat dikatakan bahwa
rasio struktur aset, kualitas aset, permodalan, efisiensi, ukuran perusahaan,
pertumbuhan aktiva berpengaruh terhadap rasio provitabilitas pada perusahaan
keuangan subsector perusahaan efek dan perusahaan pembiayaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

4.2.3.3 Pengujian Uji t

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa data
dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal dan tidak terdapat
heteroskedastisitas. Oleh karena itu data yang tersedia telah memenuhi syarat
untuk menggunakan model regresi berganda untuk mengetahui sejauh mana
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan dapat diketahui pada
tabel berikut :
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Tabel 4.8
Uji Statistik t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.198 9.932 .624 .534
STRUKTUR ASET -.006 016 -.042 -.385 702
KUALITAS ASET .000 .001 -.030 -.304 762
PERMODALAN .000 .000 .299 3.097 .003
EFISIENSI -.023 .007 -336| -3.377 .001
UKURAN -.007 .381 -.002 -.017 .986
PERUSAHAAN
PERTUMBUHAN 1.284E-7 .000 .055 .400 .690
AKTIVA

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan tabel Tabel 4.8 dapat dihasilkan terlihat bahwa konstanta o sebesar
6.198 dan koefisien B1 = -0.06, 32 = 0.000, 33 =0.000, p4 = -0. 023, p5 = -0.07,
6 = 1.284E-7 sehingga persamaan regresinya menjadi :

Pengaruh Struktur Aset, Kualitas Aset, Permodalan, Efisiensi, Ukuran
Perusahaan, dan Pertumbuhan Aktiva Terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia = 6.198 -
0.06 struktur aset + 0.000 kualitas aset + 0.000 permodalan - 0.023 efisiensi -
0.07 ukuran perusahaan + 1.284E-7 pertumbuhan aktiva.

4.3 Interpretasi Hasil

4.3.1 Pengujian Hipotesis

Dari tabel 4.8 coefficients dapat dilihat bahwa rasio struktur aset nilai Sig. 0.702.
Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 (5%) atau nilai 0.702 > 0.05, maka
H; ditolak dan H, diterima. Artinya rasio struktur aset tidak berpengaruh secara

statistik terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan keuangan subsektor
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perusahaan efek dan perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Dari tabel 4.8 coefficients dapat dilihat bahwa rasio kualitas aset nilai Sig. 0.762.
Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 (5%) atau nilai 0.762 > 0.05, maka
H, ditolak dan H, diterima. Artinya rasio kualitas aset tidak berpengaruh secara
statistik terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan keuangan subsector
perusahaan efek dan perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Dari tabel 4.8 coefficients dapat dilihat bahwa rasio permodalan nilai Sig. 0.003.
Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 (5%) atau nilai 0.003 < 0.05, maka
Hs diterima dan H, ditolak. Artinya rasio permodalan berpengaruh secara statistik
terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan keuangan subsektor perusahaan efek

dan perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Dari tabel 4.8 coefficients dapat dilihat bahwa rasio efisiensi nilai Sig. 0.001.
Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 (5%) atau nilai 0.001 < 0.05,
maka H, diterima dan H, ditolak. Artinya rasio efisiensi tidak berpengaruh secara
statistik terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan keuangan subsektor
perusahaan efek dan perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Dari tabel 4.8 coefficients dapat dilihat bahwa rasio ukuran perusahaan nilai Sig.
0.986. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 (5%) atau nilai 0.986 >
0.05, maka Hs ditolak dan H, diterima. Artinya ukuran perusahaan tidak
berpengaruh secara statistik terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan
keuangan subsektor perusahaan efek dan perusahaan pembiayaan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.
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Dari tabel 4.8 coefficients dapat dilihat bahwa pertumbuhan aktiva nilai Sig. 0.
690. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 (5%) atau nilai 0.690 > 0.05,
maka Hg ditolak dan H, diterima. Artinya pertumbuhan aktiva tidak berpengaruh
secara statistik terhadap rasio profitabilitas pada perusahaan keuangan subsektor
perusahaan efek dan perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

4.3.2 Pembahasan

4.3.2.1 Pengaruh Struktur Aset Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian terhadap hipotesis pertama membuktikan bahwa struktur aset tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan keuangan subsektor
perusahaan efek dan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sirait (2014) dengan menganalisis pengaruh struktur aset, kualitas
aset, permodalan, efisiensi dan ukuran perusahaan terhadap profitabilias
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio ini
merupakan perbandingan seberapa besar kredit yang diberikan perusahaan

disbanding denagan besarnya total aset yang ada.

4.3.2.2 Pengaruh Kualitas Aset Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian terhadap hipotesis kedua membuktikan bahwa kualitas aset tidak
berpengaruh terhadap pada perusahaan keuangan subsektor perusahaan efek dan
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Hasil
penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirait
(2014) dengan menganalisis pengaruh struktur asset, kualitas aset, permodalan,
efisiensi dan ukuran perusahaan terhadap profitabilias perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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4.3.2.3 Pengaruh Permodalan Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian terhadap hipotesis ketiga membuktikan bahwa permodalan berpengaruh
terhadap pada profitabilitas perusahaan keuangan subsektor perusahaan efek dan
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Hasil
penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirait
(2014) dengan menganalisis pengaruh struktur aset, kualitas aset, permodalan,
efisiensi dan ukuran perusahaan terhadap profitabilias perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari
Julita (2014) dan Rahman (2010) yang membuktikan bahwa permodalan
berpengaruh terhadap profitabilitas. Rasio ini merupakan idikator terhadap
kemampuan perusahaan untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari
kerugian- kerugian perusahaan yang disebatkan oeh aktiva beresiko
(Dendrawijaya, 2009).

4.3.2.4 Pengaruh Efisiensi Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian terhadap hipotesis keempat membuktikan bahwa efisiensi berpengaruh
terhadap profitabilitas pada perusahaan keuangan subsektor perusahaan efek dan
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirait (2014)
dengan menganalisis pengaruh struktur aset, kualitas aset, permodalan, efisiensi
dan ukuran perusahaan terhadap profitabilias perusahaan perbankan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.

4.3.25 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian terhadap hipotesis kelima membuktikan bahwa ukuran perushaan tidak
berpengaruh terhadap profitabilits pada perusahaan keuangan subsektor
perusahaan efek dan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2010-2015. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Sirait (2014) dengan menganalisis pengaruh struktur asset, kualitas
asset, permodalan, efisiensi dan ukuran perusahaan terhadap profitabilias

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.3.2.6 Pengaruh Pertumbuhan Aktiva Terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian terhadap hipotesis keenam membuktikan bahwa pertumbuhan aktiva
tidak berpengaruh profitabilitas terhadap pada perusahaan keuangan subsektor
perusahaan efek dan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sirait (2014) dengan menganalisis pengaruh struktur asset, kualitas
asset, permodalan, efisiensi dan ukuran perusahaan terhadap profitabilias

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



